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Abstrak— Sebagai Universitas ternama yang mengedepankan
pendidikan, Universitas Negeri Surabaya ikut andil sebagai
Universitas yang menyediakan berbagai model beasiswa bagi
mahasiswa yang pantas untuk mendapatkan bantuan biaya
Pendidikan maupun mahasiswa yang berprestasi. Beasiswa yang
ada di Universitas Negeri Surabaya antara lain adalah Beasiswa
PPA (Peningkatan Prestasi Akademik), Beasiswa BBM (Bantuan
Biaya Mahasiswa), Beasiswa Bidikmisi, Beasiswa Kerjasama
(MOU), Beasiswa Keagamaan, dan Beasiswa Afirmasi (Adik).
Proses penerimaan beasiswa tersebut membutuhkan sebuah
sistem yang dapat memberikan kemudahan pada proses seleksi
dan monitoring beasiswa di Universitas Negeri Surabaya. Sistem
yang dirancang ini akan menerapkan sebuah algoritma
klasifikasi data mining C4.5 terhadap data yang telah ada pada
proses seleksi dan monitoring penerima beasiswa. Algoritma
C4.5 ini dipilih karena pada algoritma C4.5 akan mencari pohon
keputusan berdasarkan nilai dari tiap-tiap atribut yang telah
ditentukan berdasarkan karateristik beasiswa, sehingga akan
menghasilkan proses seleksi beasiswa yang akurat dan sesuai
dengan data yang ada. Sistem yang dirancang akan
menggunakan 8 atribut yaitu ipk, jumlah semester, penghasilan
orang tua, pekerjaan orang tua, jumlah kendaraan, jumlah
tanggungan anak, biaya listrik, prestasi non akademik atau
tergantung pada karakteristik masing — masing jenis beasiswa.
Pada penelitian ini metode C4.5 mampu dengan baik
mengklasifikasikan data beasiswa PPA dengan hasil tingkat
akurasi sebesar 81,67 % dan laju error 18,33 %. Dari pengujian
dengan metode black-box secara keseluruhan sistem ini sudah
berjalan dengan baik dan sesuai dalam hal menentukan seleksi
dan monitoring beasisswa mahasiswa.

Kata Kunci— Data mining, Klasifikasi, C45, Beasiswa

I. PENDAHULUAN

Di era perkembangan teknologi yang serba modern ini,
banyak kita temukan berbagai lembaga yang telah
memberikan kesempatan belajar bagi mahasiswa yang
berprestasi melalui beberapa beasiswa unggulan. Hal tersebut
mengacu pada Peraturan Pemerintah nomor 48 tahun 2008
tentang Pendanaan Pendidikan, bagian kelima, pasal 27 ayat
(1), menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah
sesuai kewenangannya memberi bantuan biaya pendidikan
atau beasiswa kepada peserta didik yang orang tua atau
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walinya tidak mampu membiayai pendidikannya dan Pasal 27
ayat (2) menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah
daerah sesuai dengan kewenangannya dapat memberi
beasiswa kepada peserta didik yang berprestasi. Dalam
menentukan  mahasiswa yang memenuhi  kualifikasi
mendapatkan beasiswa, terdapat beberapa kriteria yang harus
dipertimbangkan yaitu mengacu pada ketentuan pemerintah
yang mempersyaratkan mahasiswa yang dapat diberikan
beasiswa adalah sebagai berikut ini [6]:

1. Serendah-rendahnya pada semester 2 dan setinggi-
tingginya pada semester 5 (untuk jenjang D3) dan pada
semester 8 (untuk jenjang S1).

Tidak sedang menerima beasiswa/bantuan pendidikan lain
dari sumber APBN/APBD.

Memiliki IPK terbaik dengan syarat IPK minimal 3.0.
Memiliki prestasi pada kegiatan ko/ekstra kurikuler
Memiliki keterbasan  kemampuan ekonomi

Layaknya berbagai lembaga yang telah menyediakan
banyak beasiswa unggulan, sebagai Universitas ternama dan
yang mengedepankan pendidikan, Universitas Negeri
Surabaya juga ikut andil sebagai Universitas yang
menyediakan berbagai model beasiswa bagi mahasiswa yang

pantas untuk  mendapatkan  bantuan  biaya
Pendidikan maupun mahasiswa yang berprestasi. Beasiswa
yang ada di Universitas Negeri Surabaya antara lain adalah
Beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi Akademik), Beasiswa
BBM (Bantuan Biaya Mahasiswa), Beasiswa Bidikmisi,
Beasiswa Kerjasama (MOU), Beasiswa Keagamaan dan
Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tingi (Adik).

Berbagai beasiswa tersebut telah berjalan di Universitas
Negeri Surabaya beberapa tahun belakangan ini, namun
proses seleksi dan monitoring mahasiswa penerima beasiswa
di Universitas Negeri Surabaya masih dinilai kurang efektif
dan efisien. Dimana penanganan proses seleksi dan
monitoring mahasiswa penerima beasiswa di Universitas
Negeri Surabaya saat ini masih menggunakan lembar kerja
(MS Exel) yang dimana didalamnya terdapat data—data
mahasiswa yang di usulkan untuk menerima beasiswa, dan
proses penentuannya didasarkan pada hasil rapat terbatas
antar pimpinan beserta beberapa staff ahli yang tentunya
membutuhkan waktu cukup lama dalam proses pengambilan
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keputusan. Proses monitoring juga dirasa kurang valid dan
masih membutuhkan waktu yang cukup lama, dikarenakan
jenis beasiswa di Universitas Negeri Surabaya sangatlah
banyak dan memiliki karakteristik penentu yang berbeda —
beda pula. Selain itu proses seleksi dan monitoring yang
masih menggunakan lembar kerja (MS Excel) masih banyak
membutuhkan waktu dan beresiko tidak konsisten akibat
adanya unsur subyektivitas terhadap mahasiswa tertentu.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan,
penelitianan ini mencoba untuk merancang sistem yang dapat
memberikan kemudahan pada proses seleksi dan monitoring
beasiswa di Universitas Negeri Surabaya. Sistem yang
dirancang ini akan menerapkan sebuah algoritma klasifikasi
data mining C4.5 terhadap data yang telah ada pada proses
seleksi dan monitoring penerima beasiswa. Algoritma C4.5
ini dipilih karena pada algoritma C4.5 akan mencari pohon
keputusan berdasarkan nilai dari tiap-tiap atribut yang telah
ditentukan berdasarkan karateristik beasiswa, sehingga akan
menghasilkan proses seleksi beasiswa yang akurat dan sesuai
dengan data yang ada.

Penelitian  tentang sistem pendukung keputusan
penerimaan mahasiswa penerima beasiswa telah banyak
dilakukan diantaranya oleh (OKTAVIA, 2018), (Choirul
Anam, 2018), dan (Erfan Hasmin, 2019). Penelitian yang
dilakukan oleh (OKTAVIA, 2018) yaitu tentang sistem yang
digunakan untuk mendukung keputusan seleksi penerima
beasiswa dengan metode Wighted Product pada SMP
NEGERI PARUNG berbasiss web[9]. Penelitian ini
dilakukan untuk tingkat Sekolah Menengan Pertama (SMP)
dengan jumlah atribut kriteria sebanyak 6 kriteria, yaitu :

1. Usia siswa (Tahun).

2. Prilaku siswa disekolah.

3. Jumlah saudara kandung (anak).

4. Jumlah tanggungan orang tua (anak).
5. Nilai rata — rata rapot.

6. Gaji orang tua (Rp/Bulan).

Penelitian yang dilakukan oleh (Choirul Anam, 2018)
yaitu tentang sistem yang membandingkan kinerja dari 2
algoritma berbeda yaitu algoritma C4.5 dan Naive Bayes[1].
Pada penelitian ini atribut kriteria yang digunakan sebanyak
6 kriteria, yaitu:

1. Semester.

2. IPK.

3. Prestasi ko/ekstra kurikuler.
4. Penghasilan orang tua.

5. Biaya listrik.

6. Jumlah tanggungan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Erfan Hasmin,
2019) tentang penerapan algoritma C4.5 untuk
penentuan penerima beasiswa mahasiswa STMIK
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DIPANEGARA menggunakan sebanyak 3 atribut
kriteria, yaitu[2] :

1. IPK.

2. Pendapatan orang tua.

3. Tanggungan orang tua.

Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan
maka terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan
yang terkait peneliti dapat dilihat pada Tabel 1.

TABEL |
PERBEDAAN DENGAN PENELITIAN SEBELUMNYA
Penulis Kriteria Metode Keterangan
(OKTAVIA, | Usia siswa (Tahun), Wighted Studi kasus
2018) Prilaku siswa Product dilakukan
disekolah, Jumlah untuk tingkat
saudara kandung Sekolah
(anak), Jumlah Menengah
tanggungan orang Pertama
tua (anak), Nilai rata (SMP)
— rata rapot, Gaji
orang tua
(Rp/Bulan).
(Choirul Semester, IPK, algoritma Membanding
Anam, Prestasi ko/ekstra C4.5dan kan2
2018) kurikuler, Naive algoritma
Penghasilan orang Bayes yang berbeda
tua, Biaya listrik,
Jumlah tanggungan.
(Erfan IPK,Pendapatan algoritma | Studi kasus
Hasmi orang tua, C4.5 dilakukan di
n, Tanggungan orang STMIK
2019) tua. DIPANEGA
RA
Il. METODOLOGI PENELITIAN
Berikut ini merupakan alur jalannya diagram

penelitian untuk pembuatan ‘Sistem Informasi Pendukung
Keputusan Penerimaan Dan Monitoring Beasiswa
Menggunakan Algoritma C4.5 (Studi Kasus Universitas
Negeri Surabaya):
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Gbr. 1 Alur jalannya penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan salah satu

metode dari data mining yaitu algoritma C4.5 sebagai
dasar untuk menentukan calon penerima beasiswa di
Universitas Negeri Surabaya sesuai dengan ketentuan
dan kriteria yang menjadi persyaratan secara cepat dan
sesuai dengan yang diharapkan. Selain digunakan untuk
proses seleksi, algoritma C45 dalam penelitian ini juga
digunakan untuk proses monitoring penerimaan
beasiswa, khususnya untuk Beasiswa PPA (Peningkatan
Prestasi Akademik) dan Beasiswa BBM (Bantuan Biaya
Mahasiswa).

Algoritma C4.5 merupakan program yang memberi
kontribusi satu set data berlabel dan menghasilkan
pohon keputusan sebagai keluaran. Pohon keputusan
tindak lanjut ini kemudian diverifikasi terhadap data uji
berlabel yang tidak terlihat untuk menghitung
generalisasinya. C4.5 adalah program yang digunakan
untuk menghasilkan peraturan taksonomi dengan
menggunakan pohon keputusan dari sekumpulan data
yang diberikan.  Algoritma C4.5  merupakan
perpanjangan dari algoritma 1D3 dasar dan dirancang
oleh Quinlan. C4.5 adalah salah satu algoritma
pembelajaran yang banyak digunakan. Algoritma C4.5
membangun pohon keputusan dari serangkaian data
pelatihan yang mirip dengan Algoritma ID3, dengan
menggunakan konsep entropi informasi. C4.5 juga
dikenal sebagai Klasifikasi statistik [7].

Decision Tree dapat diimplementasikan kedalam
bentuk struktur yang bercabang, dimana untuk setiap
cabangnya kaan menghasilkan node internal yang
menjelaskan atribut — atribut, setiap cabang yang telah
terbentuk akan mendeskripsikan output dari data yang
akan diuji, dan setiap daun dari keputusan akan
menggambarkan.kan class. Algoritma C4.5 dan pohon
keputusan merupakan 2 model yang tidak dapat
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dipisahkan, karena agar dapat membuat atau membentuk
suatu pohon keputusan, dibutuhkan algoritma C4.5.
Berikut merupakan beberapa tahap yang digunakan
dalam membuat suatu Decision Tree menggunakan

algoritma C4.5[3] :

Input Attribut

U

Menghitung Nilai
Entropy Total

'

Menghitung Nilai
Gain Tiap Attribut

!

Mencari nilai gain tertinggi

!

Membuat Node
atau root

Tidak

Y

Apakah
semua attribut sudah
dihitung ?

Ya
Y

/ Pohon keputusan /

v

Selesai

Gbr. 2 Tahap Decision Tree

1. Memilih atribut yang akan dijadikan root atau akar
pohon.

2. Membuat cabang untuk masing — masing record dari
atribut yang telah ditentukan.

3. Membagi kasus — kasus yang ada ke dalam
cabang — cabang yang telah terbentuk.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap-tahap yang dilakukan dalam perancangan aplikasi
adalah sebagai berikut ini:

A. Sistem Informasi

Dalam jurnal Library Book Modeling Data Using the
Association Rule Method with Apriori Algorithm in
determining Book Placement and Analysis of Book Loans,
pemahaman sederhana dari sistem informasi adalah bahwa
sebuah sistem informasi harus ada input, proses dan output.
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Sistem informasi juga bisa diartikan sebagai cara penyajian
informasi yang dapat memberikan nilai[4]. Nilai dapat
diperoleh dalam bentuk informasi berdasarkan data nyata
yang diproses sedemikian rupa hingga menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat bagi penerima atau pengguna. Salah satu
contoh penggunaan sistem informasi adalah menampilkan

suatu informasi yang berguna sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan pemangku kebijakan.

B. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dokumentasi
Mencari dan mengumpulkan data — data mahasiswa
penerima beasiswa pada semua jalur beasiswa yang
terdaftar di Universitas Negeri Surabaya pada periode
2014/2015 gasal sampai 2019/2020 genap.

2. Interview (wawancara)
Melakukan kegiatan wawancara dengan staff bidang
kemahasiswaan BAAK - PK untuk mendapatkan
informasi mengenai  alur penerimaan dan monitoring
mahasiswa penerima beasiswa.

3. Studi Pustaka
Literatur diambil dari penelitian — penelitian sebelumnya
dari jurnal — jurnal imiah terkait tentang beasiswa dan
algoritma C4.5.

C. Analisis Sistem

Analisis sistem terdiri dari analisis sistem lama dan baru yaitu
sebagai berikut ini:
1. Analisa Sistem Lama

Analisa sistem lama dilakukan untuk mendapatkan
sebuah sistem aplikasi yang dapat mewakili sistem yang
sudah ada sebelumnya, serta dapat mengatasi kelemahan
yang ada pada sistem sebelumnya. Selama ini proses
penerimaan dan monitoring mahasiswa penerima beasiswa
masih  menggunakan cara manual yaitu dengan
menggunakan lembar kerja (MS Excel) dalam proses
penerimaan dan monitoring mahasiswa penerima beasiswa
masih menggunakan 2 variabel yaitu ipk dan jumlah
semester, dan sering terjadinya kesalahan dalam proses
penerimaan dan monitoring mahasiswa penerima beasiswa.

2. Analisis Sistem Baru

Penentuan penerimaan dan monitoring mahasiswa
penerima beasiswa yang dilakukan pada sistem yang selama
ini berjalan belum sepenuhnya menggunakan sebuah sistem
yang terintegarasi dan terdokumentasi dengan baik, dimana
dalam proses penerimaan dan monitoring mahasiswa
penerima beasiswa belum disertai dengan atribut-atribut
yang seharusnya dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam proses pengambilan keputusan seperti ipk, jumlah
semester, penghasilan orang tua, pekerjaan orang tua,
jumlah kendaraan, jumlah tanggungan anak, biaya listrik,
prestasi non akademik.
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Selain itu juga data—data mahasiswa penerima beasiswa
ini belum sepenuhnya diketahui oleh pihak fakultas maupun
prodi sehingga sering kali pihak fakultas dan prodi sangat
kesulitan dalam proses monitoring mahasiswa penerima
beasiswa. Sehingga dirancang sebuah sistem pendukung
keputusan dengan menggunakan algoritma C4.5 yang akan
mengatasi masalah dalam proses penerimaan dan
monitoring mahasiswa penerima beasiswa. Output dari
sistem pendukung keputusan ini akan dilengkapi dengan
penyelesaain dari masing—masing jalur beasiswa dan akan
terintegrasi dengan beberapa sistem informasi yang ada
pada Universitas Negeri Surabaya, sehingga akan
memudahkan para pimpinan dalam mengambil keputusan
terkait beasiswa.

D. Arsitektur Desain Sistem

Dalam pembuatan sistem informasi perlu dibuat terlebih
dahulu arsitektur desain sistem. Langkah awal dalam
pembuatan arsitektur desain sistem adalah melakukan
pengumpulan data, dari data — data yang telah terkumpul
akan dibuat sebuah desain database yang akan digunakan
pada aplikasi sistem informasi penerimaan beasiswa.
Selanjutnya adalah membuat alamat subdomain sistem
informasi penerimaan beasiswa yaitu
https://beasiswa.unesa.ac.id.___Subdomain aplikasi sistem
informasi penerimaan beasiswa tersebut dapat diakses dengan
menggunakan perangkat Laptop, Smartphone berbasis
android maupun ios, dan Platform Personal Computer (PC).
Sistem Informasi Pendukung Keputusan Penerimaan dan
Monitoring Mahasiswa Penerima Beasiswa terbagi menjadi
beberapa level user, yaitu :Berikut adalah penjabaran tugas
— tugas dari masing — masing level user :

1. Administrator

Administrator merupakan user atau pengguna yang
memiliki hak akses ke seluruh sistem aplikasi. Seorang
administrator memiliki hak akses sebagai berikut :
a.  Melakukan setting periode penerimaan beasiswa.
b. Melakukan setting karakteristik beasiswa seperti
menambah, mengubah dan menghapus data master
setting karakteristik beasiswa.
Kelola data master beasiswa menambah, mengubah
dan menghapus data master beasiswa.
Kelola data master ketentuan perubahan ukt
berdasarkan jenis jenis  beasiswa seperti
menambah, mengubah dan menghapus data master
ketentuan perubahan ukt.

Pimpinan

2.

Pimpinan merupakan user atau pengguna yang memilik
hak akses ke seluruh aplikasi namun pada level hak akses

pimpinan untuk menu menambah, mengubah, dan
menghapus tidak ada, karna tugas pimpinan pada sistem
informasi  pendukung  keputusan  penerimaan dan

monitoring mahasiswa penerima beasiswa adalah sebagai
pengambil kebijakan dan monitoring proses seleksi
penerimaan beasiswa mahasiswa.
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3.

Mahasiswa merupakan user atau pengguna yang memiliki
hak akses hanya dapat melihat hasil dari proses seleksi
penerimaan beasiswa dan hanya dapat melakukan unggah
data dokumen pendukung.

Mahasiswa

E. User Interface

User interface adalah suatu bentuk tampilan yang
menghubungkan antara sistem dan pengguna (user). User
Interface dibagi manjadi dua bagian yaitu :

1. Front End
Front End adalah halaman depan pada sebuah website.
2. Back End
Back End adalah tampilan khusus yang dibuat untuk
me-manage website.
Halaman awal dari sistem informasi pendukung

keputusan penerimaan dan monitoring mahasiswa penerima
beasiswa adalah halaman login. Setiap pengguna diharuskan
memasukkan username dan password yang terdaftar pada
aplikasi.

# secando

Sebaran Asal Mahasiswa Penerima Be
TAHUN 2019

sentase seharan penerima beasiswa =
TAHUN 2019

o ks e 14) | s o (3}

Gbr. 3 Halaman Login

Setelah username dan password dimasukkan sistem akan
melakukan pengecekan terhadap username dan password
yang dimasukkan oleh pengguna, jika username dan

password salah atau tidak terdaftar pada aplikasi maka akan
dikembalikan lagi ke halaman login, sedangkan jika username
dan password benar dan terdaftar pada aplikasi pengguna
akan diarahkan ke halaman selanjutnya sesuai dengan level
akses masing — masing user. Berikut adalah tampilan ketika
user tersebut berlevel akses administrator dan pimpinan:

@ uweness [ e Mg - Bl Srutasgncas < ] Pt

Sebaran Asal Mahasiswa Penerima Beasiswa
Semestes 20192020 Genap

Gbr. 4 Halaman beranda

Jenis-Jenis Beasiswa
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Beasiswa yang terdapat di Universitas Negeri Surabaya

adalah sebagai berikut :

1. Beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi Akademik)
Beasiswa PPA (Peningkatan Prestasi Akademik) adalah
beasiswa yang diberikan oleh pemerintah untuk
mahasiswa — mahasiswa yang berprestasi.

2. Beasiswa BBM (Bantuan Biaya Mahasiswa) Beasiswa
BBM (Bantuan Biaya Mahasiswa) merupakan
beasiswa yang  diberikan oleh pemerintah

kepada mahasiswa — mahasiswa yang secara ekonomi
orang tua atau walinya kurang mampu untuk
membiayai pendidikan.

Beasiswa Bidikmisi

Beasiswa Bidikmisi ini merupakan beasiswa yang
diberikan oleh pemerintah melalui DIKTI yang
ditujukan untuk mahasiswa kurang mampu yang sedang
menempuh jenjang pendidikan di perguruan tinggi.
Beasiswa Kerjasama (MOU)

Beasiswa Kerjasama adalah beasiswa yang diberikan
oleh pihak ke-3 yang bekerjasama dengan Universitas
Negeri Surabaya.

Beasiswa Keagamaan

Beasiswa Keagamaan merupakan beasiswa Yyang
diberikan oleh Universitas Negeri Surabaya kepada
mahasiswa — mahasiswa yang memilik prestasi di
bidang keagamaan.

Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tingi (ADik)

Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (Adik) adalah
beasiswa yang diberikan oleh pemerintah khusus untuk
mahasiswa —mahasiswa dari daerah terdepan,terluar,
dan tertinggal (3T).

G. Karakteristik Beasiswa

Setiap beasiswa memilik karakteristik penerimaan yang
berbeda — beda. Karakteristik pada setiap beasiswa yang ada
ditentukan oleh pimpinan selaku penentu kebijakan. Berikut
adalah tampilan untuk melakukan setting karakteristik
penerimaan beasiswa :

Gbr. 5 Halaman Setting Karakteristik

H. Implementasi Algoritma C45

1. Langkah pertama dalam melakukan implementasi
algoritma C4.5 adalah mengambil data Learning
Dataset 5 tahun terakhir.Sebagai contoh penulis
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mengambil contoh data penerima beasiswa dari jalur

PPA.
TABEL I
CUPLIKAN DATA LEARNING DATASET
Data Awal
Nim Nama Lama Ipk Prestasi Non — Status
Semester Akademik

16080324042 | SITI 8 | 3,52 350 Y
16080324044 | RISKA 8 | 358 375 Y
16080324046 | REZA 8 | 3,62 350 Y
16080324050 | FUAD 8 | 2,95 375 Tidak
16040564025 | AYU 8 | 3.66 300 Tidak
16040564063 | WISNU 8 | 2,90 375 Tidak
17030174052 | ALDIO 6 | 3,67 350 Y
17030174058 | LAILI 6 | 301 300 Tidak
17030174059 | MAJIDATUL 6 | 319 350 Y
17030204061 | IMROATUL 6 | 297 375 Tidak
17030204069 | ALYA ROSE 6 | 312 375 Y
15010014013 [ ARIFAH 10 | 330 350 Tidak
15010014014 [ ANUAR 10 | 3,40 375 Tidak
15010014004 | FAIDATUL 10 | 2,88 300 Tidak

2. Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan
untuk mencari nilai entropy total. Rumus untuk
menghitung nilai entropy adalah sebagai berikut

Entropy (S) =
5 pj+l0g2 = _ TE_ pj«log2pj
=1 pj= Zj=1 8] *L0G<P] (1)

Sehingga didapat nilai entropy nya sebagai berikut :

(— (1%) xlog? (1%)) + (— (1%) xlog? (1%)) = 0,985228136

3. Selanjutnya adalah menghitung nilai gain dari
setiap kriteria dengan rumus.
Gain ratio (a) =
oI .
Entropy (x) - 27—, - Entropy(Xi)......c...... ©)
L
TABEL Il
HASIL PERHITUNGAN DATA AWAL
Nama Jmlh Ya Tidak Entrophy Gain
Atribut (S) (Si) (Si)
Total 14 6 8 0,0985
Lama 0,20988
Semester
Semester 6 5 3 2 0,9709
Semester 8 6 3 3 1
Semester 10 3 0 3 0
IPK 0,29169
Diatas 3 10 6 4 0,9709
Dibawah 3 4 0 4 0
Prestasi 0,33384
Akademi
k
Nilai 300 3 0 3 0
Nilai 350 5 4 1 0,7219
Nilai 375 6 2 4 0,9182

Hasil dari perhitungan nilai gain tiap attribut, nilai gain
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tertinggi adalah attribut prestasi akademik yang akan
menjadi rote note 1. Jika nilai prestasi akademik
dibawah 300 maka tidak diterima, sedangkan jika nilai
prestasi akademik diatas 300 maka akan adalagi
percabangan pohon keputusan selanjutnya. Berikut
adalah pohon keputusan pertama :

Prestasi
Alkademik

Diatas 300 Dibawah 300

Gbr. 6 Rote note 1

Setelah menghasilkan rote note 1 langkah selanjutnya
adalah mencari percabangan untuk nilai prestasi
akademik diatas 300. Rumus yang digunakan sama
hanya pada Langkah ini menghilangkan attribut prestasi
akademik karena atribut prestasi akademik sudah
menjadi rote note. Data yang dipilih adalah data yang
nilai prestasi akademik diatas 300.

TABEL IV
TABEL DATA NILAI PRESTASI AKADEMIK DIATAS 300
Data Nilai Prestasi Akademik diatas 300
Nim Nama Lama Ipk Prestasi Non — Status
Semester Akademik
16080324042 SITI 8 3,52 350 Y
16080324044 RISKA 8 3,58 375 Y
16080324046 REZA 8 3,62 350 Y
16080324050 FUAD 8 2,95 375 Tidak
16040564063 WISNU 8 2,90 375 Tidak
17030174052 ALDIO 6 3,67 350 Y
17030174059 MAJIDATUL 6 3,19 350 Y
17030204061 IMROATUL 6 2,97 375 Tidak
17030204069 ALYA ROSE 6 3,12 375 Y
15010014013 ARIFAH 10 3,30 350 Tidak
15010014014 ANUAR 10 3,40 375 Tidak

Selanjutnya adalah mencari nilai entropy total dari
data nilai prestasi akademik diatas 300.

(o) (o) - omemans_

Setelah nilai entropy dari data nilai prestasi
akademik diatas 300 ditemukan, selanjutnya adalah
mencari nilai gain tertinggi yang nantinya akan
dijadikan akar dari cabang pohon keputusan
selanjutnya.

TABEL V
TABEL HASIL PERHITUNGAN NILAI GAIN DATA NILAI PRESTASI
AKADEMIK DIATAS 300
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Nama Jmlh Ya Tidak Entrop Gain
Atribut (S) (Si) (Si) hy
Total 11 6 5 0,9940
Lama 0,2576
Semester 6 4 3 1 0,8112
Semester 8 5 3 2 0,9709
Semester 10 2 0 2 0
IPK 0,2426
Diatas 3 9 6 3 0,9182
Dibawah 3 3 0 3 0

Nilai dari hasil perhitungan nilai gain data nilai
prestasi akademik diatas 300 menunjukkan nilai gain
tertinggi adalah lama semester. Jika lama semester
dibawah 8 semester maka akan menghasilkan cabang
pohon keputusan baru, sedangkan jika diatas 8 maka
tidak diterima.

Prestasi
Akademik
Dibawah 300

Setelah rote note 2 ditemukan, rote note selanjutnya
sudah dapat dipastikan adalah IPK, dikarekan
karakteristik beasiswa PPA hanya memiliki 3

karakteristik. Berikut adalah skema akhir dari pohon
keputusan beasiswa PPA :

Diatas 300

Lama
Semester

Semester diatas 8

Semester dibawah &

Gbr. 7 Rote note 2

Prestasi
Akademik
Dibawah 300

O

Diatas 300

Lama
Semester

Semester diatas 8

Semester dibawah &

Semester diataz 3 Semester dibawah 3

Gbr. 8 Rote note 3

I. Pengujian Tingkat Akurasi Algoritma C4.5

Pengujian tingkat akurasi algoritma C4.5 adalah sebagai
berikut :

22

1. Memasukkan data learning atau data yang akan
di uji coba diterapkan pada metode algoritma C4.5.
Data learning ini didapatkan dari mahasiswa—
mahasiswa penerima beasiswa di periode -
periode sebelumnya. Berikut adalah tampilan data
pendaftar beasiswa :

n
— - - — . - - ]
=

=

=

=

=

=

=

Gbr. 9 Halaman data pendaftar

Melakukan proses seleksi  penerimaan

beasiswa dengan menggunakan algoritma C4.5
sesuai dengan karakteristik masing — masing
beasiswa. Jenis beasiswa yang akan di uji coba
adalah beasiswa PPA. Beasiswa PPA memiliki
beberapa karakteristik yang telah ditentukan
sebelumnya, yaitu :

a) Ipk Mahasiswa harus diatas 3

b) Batas masa studi mahasiswa

. S1 dibawah 9 Semester
. D3 dibawah 5 Semester
c) Memiliki prestasi Non — Akademik

e Untuk D3 minimal nilai prestasi akademik
adalah di atas 300.

e Untuk S1 minimal nilai prestasi akademik
adalah diatas 500.

Berdasarkan karakteristik tersebut, maka
perhitungan tingkat akurasi dan laju error dari
penerapan Algoritma C4.5 untuk beasiswa PPA
adalah sebagai berikut :

Gbr. 10 Halaman prosentase uji coba c4.5

Dari hasil pengujian beasiswa PPA yang sudah
dilakukan dapat dilihat untuk tingkat akurasi nya adalah
81,67% dan laju error adalah 18,33 %. Prosentase akurasi
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dan laju error didapat dari hasil proses seleksi
penerimaan beasiswa menggunakan  algoritma C4.5
dibandingkan dengan data learning yang telah ada.

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian algoritma C4.5 yang telah
dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa proses
seleksi penerimaan dan monitoring mahasiswa penerima
beasiswa dapat ditentukan dengan memanfaatkan algoritma
C4.5 berdasarkan masing — masing karakteristik beasiswa
yang ada. Hasil pada penelitian ini diperoleh tingkat akurasi
sebesar 81,67% dengan cara mengklasifikasikan beasiswa
PPA, serta laju error yang didapatkan dari pengujian ini
sebesar 18,33%. Tingkat akurasi pada setiap jenis beasiswa
dapat berbeda — beda tergantung pada jumlah pendaftar dan
karakteristik dari beasiswa tersebut.
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